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A. Kesimpulan

Penciptaan baju kerja wanita dengan teknik convertible memerlukan
pemikiran dan penelitian mendalam pada saat mendesain busana. Dari hasil
pembuatan desain dan proses pengerjaan ditemukan bahwa teknik convertible yang
tepat untuk pembuatan busana kerja wanita quick change adalah dengan
pengaplikasian kancing bungkus. Penggunaan kancing bungkus tidak merusak
bentuk busana ketika pemakaian dalam beberapa gaya. Kancing bungkus menjadi
tepat karena dapat menyatu dengan bagian lain dari busana karena mengenakan
bahan yang sama. Kancing bungkus juga kuat untuk menahan struktur busana. Oleh
karena itu, kancing jenis lain dianggap kurang tepat untuk teknik convertible pada
karya ini.

Sebagai penambah nilai estetika, busana ini dihias dengan batik bermotif
guci cina. Penerapan motif batik disesuaikan dengan pola busana agar dapat bisa
memaksimalkan penampilan busana quick change. Sisi depan, belakang, luar, dan
dalam busana memiliki susunan motif berbeda. Saat membuat pola, dibutuhkan
kehati-hatian dan ketelitian yang tinggi karena ukuran pola harus dibuat sedikit
lebih besar dari ukuran akhir yang diinginkan, karena kain yang dipilih akan
menyusut pada saat proses pembatikan.

Terdapat tiga alasan karya ini mampu menjadi alternatif busana yang
environmentally safe. Desain dari keempat busana kerja ini difokuskan pada gaya
yang timeless, elegan dan tidak mengikuti tren musiman, sehingga karya ini mudah
untuk dipadupadankan dan memiliki usia yang lebih panjang. Karya ini juga dibuat
dalam produksi kecil, sehingga mampu menghambat produksi berlebihan dan
mengatur limbah yang dihasilkan. Keempat busana mampu memberikan beberapa
gaya sehingga karya ini dapat memperlambat laju konsumsi dalam industri fashion.

Hasil akhir dari penciptaan karya adalah empat busana kerja wanita quick
change yang menerapkan teknik convertible. Semua karya dilengkapi dengan motif
guci cina, namun tata letak motif berbeda pada setiap busana. Dari empat busana

didapatkan tujuh gaya yang berbeda.
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B. Saran

Penulis menemukan beberapa kendala dalam proses pembuatan karya yang
dapat menjadi pembelajaran untuk pembuatan karya selanjutnya. Pertama,
dikarenakan seleting jepang yang digunakan dalam pembuatan karya ini memiliki
kualitas yang kurang baik sehingga seleting pada karya “Wenhua” menjadi rusak,
namun, permasalahan ini dapat mudah diatasi. Seleting perlu diganti dengan
seleting baru. Pertama jahiitan pada sisi busana dibuka untuk mencopotkan seleting.
Lalu, resleting baru dengan kualitas lebih baik dipasangkan dan dijahit Kembali.
Ada baiknya untuk pembuatan karya selanjutnya menggunakan material dengan
kualitas yang lebih baik.

Kedua, penulis juga menemukan kesalahan dalam pengukuran busana,
karena kain menyusut lebih banyak dibandingkan yang telah diperkirakan
sebelumnya. Kendala ini tidak dapat diperbaiki, karena pola busana telah dibuat
diawal dan peletakan motif batik telah disesuaikan dengan posisi pola busana. Jika
ingin memperbaiki, maka perlu dilakukan pembuatan karya ulang dari awal dengan
melebihkan ukuran lebih besar lagi. Oleh karena itu, perlu ada penelitian lebih
lanjut dalam menentukan besar susutnya kain jenis katun sutra.

Kendala waktu dan sumber-daya yang dimiliki menjadikan kurang
mendalamnya penelitian terhadap teknik convertible pada busana quick change.
Teknik convertible banyak digunakan pada jenis bahan yang lentur dan tidak kaku,
namun jenis bahanini dapat memberikan kesan yang kasual dan kurang tepat untuk
busana kerja. Jenis bahan yang kaku pada busana kerja menjadi sebuah tantangan
dalam pembuatan karya ini karena sedikitnya referensi yang ditemukan terkait
busana kerja dengan teknik convertible. Penerapan teknik convertible dapat lebih
maksimal apabila diterapkan pada busana non formal karena dapat
mengaplikasikan berbagai jenis material seperti valcro yang dapat memberikan

kesan sporty dan high-tech.
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